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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN WILAYAH PERBATASAN JAWA TENGAH - JAWA TIMUR
(STUDI KASUS DI KABUPATEN WONOGIRI DAN KABUPATEN KARANGANYAR)

Keseraslan pembangunan antar wilayah diantaranya dapat
dicapal dengan mendorong peningkatan pembangunan pada wilayah
yang relatif terbelakang. Upaya ini bisa ditempuh dengan
perencanaan wilayah (regional planning) yang bertujuan untuk
mengurangl ketidak seimbangan antar wilayah (unbalanced patttern)
dan sekaligus untuk memperbaiki alokasi sumber daya yang efisien,

Ponelitian dilakukan pada wilayah perbatasan antara Propinsi
patl I Jawa Tengah dan Jawa Timur, dengan kasus Kabupaten Dati II
Wonogiri dan Kabupaten Dati II Karanganyar, dengan petrtimbangan
kedua daerah tergebut memilikl pertumbuhan ekonomi yang masih
rendah serta memiliki potensi ~ yang memungkinkan untuk
dikembangkan.

Darl hasil penelitian ini diharapkan dapat disusun dasar-
dagar perencanaan pengembangan wilayah perbatasan Propinsi Jawa
Terigah dan Jawa Timur, guna memperbaiki alokasi sumber daya serta
upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi wilayah dan pemerataan
hasll-hasil pembangunan.

studl dilakukan terhadap 4 kecamatan dari 11 kecamatan yang
ada d1 Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Karanganyar. Kecamatan
Purwantoro (Kabupaten Wonogiri) dan Kecamatan Tawangmangu
(Kabupaten Karanganyar) sebagai wakil dari kecamnatan yang
memilikl aksesbilitas tinggl dengan Propinsi Jawa Timur dan
Kecamatan Kismantoro (Kabupaten Wonogiri) dan Kecapatan Jenawi
(Kabupaten Karanganyar) sebagai wakil Xkecamatan yang memiliki
aksesbilitas rendah. |

Dengan melihat potensi phisik, sosial serta ekonomi dari
kedua Kabupaten tersebut maka arahan pengembangan yang merupakan
gyarat tumbuh adalah pengembangan aktivitas pariwisata dan/atau
produksl pertanian non pangan.



Sedangkan kendala-kendala yang ditemui didalam implementasi
arahan pengembangan, yakni kendala phisik antara lain topografi
berbukit menyulitkan pembangunan prasarana perhubungan, adanya
curah hujan yang rendah, sistem pengairan yang kKurang mendukung
serta Kurangnya infrastruktur dasar. Kendala sosial antara lain;
tingginya angka pertumbthan penduduk, tingkat pendidikan yang
rendah, ketrampilan tenaga kerja yang kurang, fasilitas
penndidikan dan kesehatan yang kurang serta kurangnya koordinasi
dalam penanganan kamtibmas. Kendala ekonomi berupa belum adanya
paket kebliakan pengembangan pariwisata terpadu, kurangnya minat
investasl swasta, rendahnya frekuensi bimbingan dan penyuluhan,
migrasi sumber daya manusia yang besar dan teknologl produksi
yang masih rendah. ‘

pari hasil penelitian ini, akhirnya merekomendasi beberapa
alternatlf pengembangan wilayah perbatasan dengan 3 (tiga)
gkenarlo dengan keuntungan, keruglan serta kebijakan yang harus
diambil untuk masing-masing skenario. '



ABSTRACT

STRATEGY OF BORDER AREA DEVELOPMENT
BETWEEN CENTRAL JAVA AND EAST JAVA PROVINCE
{ CASE STUDY IN WONOGIRI AND KARANGANYAR REGENCY )

Harmony of development among regions can be acheived by
encouraging the improvement of development in underdeveloped
area. This effort can be apllied by regional planning to reduce
unbalanced pattern among regions and to improve resources
allocatlon efficiently as well,

This research 1is conducted on border area between Central-
Java and East Java Province. Wonogiri and Karanganyar are chosen
as locatlon regencles by considering their economic growth are
still low and they are potensially developed areas.

From this study, it is expected that planning basis of
border area development of the tweo provinces could be constructed
in order to improve not only resources allocation but also
economic growth and equity of development yields.

This study is undertaken in four subdistricts of elevent
existed subdistriots; namely Purwantoro and Tawangmangu represént
subdistrict which have high accessibility with East Java. On the
other hand, Kismantoro and Jenawi represent low accessibility of
subdistricts,

By Observing hot only physic, and social but also eeconomic
potency of both regencies, this study recommends that development
of tourism activities and non cropping agricatural production are

well optional policy to be developed as conditional growth.

However, the following constraints in imnplementing
developnent policy should be noticed. First, phyeic ocanstraints,
such as hilly topography that hampers development of
transportation infrastructure; low rainfall; insufficient

irrigation system and lack of basic infrastructures. Second,

soclal constrainsts e.g high population growth; low education

level, unegkill 1labour, lack of not only education and health

facllities but also coordination of security handling. Third,



economic constraint, such as no policy of fusion development
tourism, lack af private investment; low fregquency of
consulldation,; huge human resources migration and low production
technology.

Finally, thies study recomends three scenarios of border area

development alternatives based on profit, lose and policies that
should be applied in each scenario.
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BAB T
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Studi

Sejak PELITA III Pemerintah telah mnengindikasikan
kebijaksanaan umum yang memperhatikan arah pembangunan
sesvai strategi pendekatan yang dinyatakan dalam petrbi-
dangan Pola Umum Pelita Nasional, yaitu Bidang Pembangunan
Daerah. Dalam perkembangannya, arah kebijaksanaah dai
bidang Pembangunan Daerah melalui pendekatan sistenm
pengembangan wilayah telah dilaksanakan - dalam berbagal
kegiatan secara nyata dalam bentuk pelaksanaan Program-
program Pengembangan Wilayah. Seperti diketahul, pengem-
bangan wilayah adalah merupakan suatu pendekatan untuk
pembangunan daerah, yang bisa berarti sebagai :

aA. Sistem pembangunan yang dilaksanakan di daerah, sesuai
dengan kondisi atau potensi, masalah dan spesifikasi
setempat, di mana keseluruhan sumber daya suatu
wilayah/ruang tertentu, dikembangkan secara terpadu,
tanpa memandang batas-batas administrasi.

‘b. Program pembangunan wilayah yang konsisten dengan azas
Pembangunan Nasional, yaitu azas manfaat, merata,
kepercayaan pada diri sendiri (kemampuan dan kekuatan
gendiri) serta mwodal dasar (kedudukan geografis,
sumberdaya alam/manusia dan sebagainya) dan faktor-
faktor dominan (demografi, sosial budaya, kemungkinan-
kemungkinan pengembangan), dengan sasaran utama kelom
pok masyarakat berpenghasilan rendah.

¢. Upaya langsung dalam membina dan meningkatkan kemampuan
masyarakat dan aparat pemerintah di daerah vyang
bersangkutan.

Dengan demikian pengertian pengembangan wilayah di
eini adalah sebagali suatu model atau pendekatan yahg
digunakan untuk mempercepat kemajuan suatu wilayah, Dbaik



dengan cara pendayagunaan sumber-sumber (alami, manusiawi,
dan kelembagaan) yang tersedia maupun dengan cara memberikan
rangsangan dari luar, dengan cakupan seluruh aspek
kehidupan/kegiatan masyarakat. Hal ini semua dilakukan
dalam rangka memperbalki efisiensi dalam alokasil sumber-
daya dengan cara implementasi proyek sektoral terpadu,
serta mengurangi perbedaan tingkat pembangunan antar
wilayah, karana kegiatan pembangunan wilayah itu sendiri
mefigarah pada tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dan sekaligus keserasian tingkat pembangunan
dlantara mereka. Tujuan akhirnya ialah mengeliminir tingkat
disparitas yang tinggi antar wilayah. Karena kesenjangan
atau disparitas perkembangan wilayah tidak hanya
merupakan masalah bagi wilayah yang terbelakang namun juga
menimbulkan permasalahan bagi wilayah yang sudah maju.

Keserasian pembangunan antar wilayah diantaranya
dapat dicapai dengan mendorong peningkatan pembangunan
pada wilayah vyang relatif terbelakang. Upaya ini Dbiea
ditempuh dengan perencanaan wilayah (regional planning)
yang bertujuan untuk mengurangi ketidak seimbangan antar
wilayah (unbalanced pattern) dan sekaligus uhtuk memper-
balki alokasi sumberdaya yang efisien. Salah satu ujung
tombak yang utama di dalam perencanaan wilayah adalah
dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi potensi
wilayah yang bersangkutan.

Identifikasi dilakukan pada wilayah perbatasan
mengingat adanya permasalahan pokok di wilayah ini, vyakni
adanya batas-batas administrasi yang tidak jelas diantara
dua atau 1lebih wilayah yany berbatasan. Dengan ketidak
jelasan batas administrasi ini akan menyulitkan di dalam
penyusunan Yrencana pengembangan, implementasi rencana,
maupun di dalam aspek monitoring dan pengendallan program-
program pengembangan wilayah. Karena dengan ketidak
jelasan batas administrasi otomatis membawa akibat ketidak
jelasan kewenangan di dalam penanganan wilayah perbatasan.,

2



Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka
pada kesempatan ini dilakukan studi mengenai identifikasi
potensi dalam konteks penelusuran model pengembangan
wilayah perbatasan Propinsi Jateng - Jatim; dengan mengambil
kasus studi di Kabupaten Dpatl II Wohogiri dan  Kabupaten
Dati Il Karanganyar. Kedua wilayah ini terletak = di
Propinsi Dati I Jawa Tengah dan berbatasan langsung dengan
wilayah Propinsi Dati I Jawa Timur.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah
untuk melakukan identifikasi potensi sebagal dasar di
dalam menyusun perencanaan pengembangan wilayah
perbatasan Propinsi Jateng - Jatim, guna memperbaiki alokasi
sumberdaya dan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi wilayah
dan pemerataan hasil-hasgil pembangunan. Penelusuran
tersebut akhirnya akan mengarah pada ditemukannya suatu
model pendekatan pengembangan wilayah perbatasan dengan
sektor-sektor strategis yang merupakan potensi utamanya.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk :

1., Melakukan identifikaei potensl fisik, sosial, dan
ekonomi dari wilayah-wilayah di perbatasan propin
5i. _

2., Dari potensi yang ada dilarahkan pengembangannya agar
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang
nantinya Jjuga meningkatkan taraf hidup masyara
katnya.

3. Menemukan permasalahan-permasalahan atau kendala-
kendala eehubungan dengan potensi yang dimiliki dan
implementasi arahan pengembangan,

4. Menentukan suatu model yang berupa pendekatan bagi
pengembangan wilayah di perbatasan propinsi vyang
nempertimbangkan aspek sektoral dan aspek spasial
(tata ruang).



Adapun manfaat atau kegunaan utama dari
penelitian ini adalah untuk dapat memberikan suatu rumusan
model atau pendekatan pengembangan wilayah perbatasan, yang
merupakan suatu konsepsi pemikiran. Di samping itu untuk
keperluan praktek; hasil studi ini dapat memberikan suatu
informasi bagi =~ perencanaan dan pengambil keputusan
mengenai data pokok potensi-potensi utama wilayah
perbatasan yang dapat‘ dikembangkan, arahan  pengembangan
gerta kendala ‘atau permasalahan yang perlu diantisipasi
di dalam implementasi arahan pengembangan ségenap
potensinya.

"1.3. Ruang Lingkup Studi

Pendekatan perencanaan terhadap pengembangah wilayah
perbatasan antar propinsi diarahkan untuk menelusuri dan
meniemukan suatu model pendekatan yang naﬁtinya dapat
dipakal bagi wilayah-wilayah perbatasan 1lain, walaupun
potensi dan kendalanya berbeda.. Sebagai langkah pertama
adalah melakukan identifikasi potensi, yakni dengan mela-
kukan inventarisasl terhadap segenap potensi sumberdaya
alam, sumberdaya manusia, jenis dan jumlah fasilitas
sosial ekonomi, serta kelengkapan prasarana dan utilitas
umum,

Dari identifikasi tersebust dianalisis sesual
konsep~konsep teoritik pengembangan wilayah,; sehingga
akan diperoleh  arahan-arahan pengembangan wilayah  atas
dasar potensi-potensinya. Arahan pengembangan di sini
mefupakan penjabaran dari tujuan-tujuan pembangunan yang
bila dijabarkan lagi akan diperoleh rumusan program dan
proyek terpadu’ pada skala wiléyah/daerah. Dalam
mengartikan pengembangan wilayah sebagal salah satu cara
berpikir atau suatu pendekatan, maka usaha ini tidak
terlepas dari upaya memasukkan disiplin tata ruang. Disiplin
tata ruang dapat diartikan  sebagal suatu usaha optimasi



dan efisiensi di dalam pemanfaatan dan penataan truang
wilayah, untuk mencapai kesejahteraan masyarakat luas
tanpa mengesampingkan aspek kelestarian lingkungan hidup.

Pada tahap implementasi arahan-arahan pengembangan
yang telah disusun/dirumuskan atas dasar telaah potensi
epesifik suatu wilayah, akan ditemui beberapa kendala yang
men jadi permasalahan pengembangan wilayah; Untuk itu perlu
diajukan beberapa rekomendasi yang diklasifikasikan dalam
beberapa alternatif atau skenarioc pengembangan wilayah,
beserta prioritas penanganan masalahnya.

Dalam studi ini "wilayah" diartikan sebagai suatu
unit/satuan analisis (wilayah administrasi) dan bukan
sebagal suatu wilayah perencanaan (planning region),
Dengan kata lain sudut pandang di dalam mengartikan kata
wllayah adalah dari aspek subyektif (subjective view), dan
bukan sudut pandang obyektif (obijective view) yang mengar-
tikan wilayah sebagai suatu tujuan (planning region)
tetapi wilayah sebagai suatu fakta atau unit analisis
(bisa berupa homogeneous region,‘nodal region, atau ad-
ministrative region).

1.4. Metodologi Penelitian
1.4.1., Kerangka Pemikiran Studi

Latar belakang permasalahan di wilayah perbatasan
secara umum (teoritik). adalah adanya disparitas pertum-
buhan antar wilayah dan inefisiensi alokasi sumberdaya
antar wilayah., Secara spesifik; permasalahan pokéknya
adalah adanya ketidak jelasan Dbatas-batas administrasi
diantara dua atau lebih wilayah yang berbatasan. Permasa-
lahan tersebut penting, terutama sehubungan dengan fungsi
wilayah perbatasan sebagai koridor yang menghubungkan pro-
plnsi satu dengan propinsi lainnya.



Dari latar belakang permasalahan dan adanya tujuan
pembangunan daerah untuk mengurangl disparitas dan mnemper—
baikl alockasi sumberdaya, maka sebagal langkah awal perlu
dilakukan studi ' identifikasi terhadap = potensi-potensi
wllayah perbatasan, dalam rangka penyusunan kebiljaksanaan,
gtrategi; dan program pengembangan wilayah. Identifikaei
meliputi inventarisasi potensi-potensi fisik; ekonomi, dan
sosial, terutama yang strategis bagi pengembangan wilayah.
Sesual dengan potensinya; dapat ditetapkan arahan  pengem-
bangan wilayah. Implementasi arahan pengembangan  tersebut
dibatasi oleh Dbeberapa kendala/permasalahan,; sehingga
dapat diajukan rekomendasi dalam beberapa alternatif.

1,4,2. Area Studi dan Unit Analisis

Studi dilakukan pada wilayah perbatasan antara
Propinsei Dati I Jawa Tengah dan Jawa Timur; dengan Kkasus
Kabupaten Dati II Wonogirli dan Kabupaten Dati II Karangan-
yar, Pertimbangan diambilnya kedua Kabupaten tersebut
sebagal .sampel karena keduanya terletak di perbatasan
propinsi; memiliki angka pertumbuhén ekonomi yang masih
rendah; serta memiliki potensi yang memungkinkan untuk
dikembangkan.

Kabupaten Dati II Wonogiri terdiri dari 22 Kecama-
tan; dimana 8 (delapan) Kecamatan diantaranya terletak di
perbatasan, yakni Kecamatan'Bulukerto; Kecamatan Purwan-
toro; Kecamatan Kismantoro, Kecamatan Jatiroto; Kecamatan
Tirtomoyo, Kecamatan Batuwarno; Kecamatan Giriwoyo, dan
Kecamatan Giritontro. Sedangkan Kabupaten Dati IT XKaran-
ganyar terdiri dari 17 Kecamatan; dimana 3 (tiga) Kecamatan

. dlantaranya ada di perbatasan; yakni Kecamatan Jenawl,

Kecamatan Ngargoyoso, dan Kecamatan Tawangmangu.

Dengan demikian “populasi'" kecamatan pada kedua
Kabupaten sampel adalah 11 kecamatan, yakni 8 kecamatan

6



ada di Kabupaten Dati II Wonogiri dan 3 kecamatan ada di
Kabupaten Dati II Karanganyar. Dari 11 (sebelas)} kecamatan
yang ada pada kedua Kabupaten sampel tersebut diambil 4
Kecamatan sebagal sampel; dengan pertimbangan keterbatasan
waktu, blaya dan tenaga, serta pertimbangan lokasi di mana
keempat wilayah Kecamatan tersebut benar-benar berbatasan
langsung dengan wilayah Propinsi Dati I Jawa Timur. Keem-
pat kecamatan sampel dibedakan atas- kriteria aksesibili-
tasnya dengan Propihsi Jawa Timur, sehingga dipilih 2

~ kecamatan yang mempunyai aksesibilitas tinggi dan kecama

tan lainnya yang aksesibilitasnya rendah. Untuk masing-
masing Kabupaten diambil dua kecamatan dengan perincian
satu kecamatan memiliki aksesibilitas tinggl; dan satu
kecamatan dipilih yang memiliki aksesibilitas rendah.

Jadi sebagal kecamatan sampel adalah Kecamatan
Purwantoro (Kabupaten Dati II Wonogiri) dan Kecamatan
Tawangmangu (Kabupaten Dati II Karanganyar),; sebagal wakil
kecamatan vyang memiliki aksesibilitas tinggi. Sedangkan
kecamatan yang memiliki aksesibilitas rendah diwakili oleh
Kecamatan Kismantoro (Kabupaten Dati II Wonogiri) dan
Kecamatan Jenawi (Kabupaten Dati II Karanganyar). Dengan
demikian sebagal unit analisis dalam studi ini adalah unit
wilayah Kecamatanh.

1.4.3, Jenis Data yang Dipérlukan dan Teknik Pengumpulan
Data '

Jenis data yang diperlukan adalah data kuantitatif
dan kualitatif yang berupa data primer maupun data sekun-
der. Data primer berupa orientasi lapangan secara nyata
yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran riil kondisi
dderah perbatasan, baik yang menyangkut aspek figik;
sosial, ekonomi dan kelembagaan. Data ini diperoleh dengan
teknik wawancara menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner)
yang telah disusun. Disamping dengan wawancara; untuk
memperoleh data primer ini juga dilakukan pengamatan (obser-



si) langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh dari
catatan-catatan yang ada pada Dinas/Instansi Tingkat I
maupun Tingkat II; serta dibantu oleh beberapa bahan
kepustakaan yang relevan. Data sekunder ini antara lain
terdiri dari kondisi fisiografis wilayah perbatasan,
karakteristik ekonomi dan sosial daerah; prasarana dan
gsarana soslal ekonomi, serta konsep-konsep pengembangan
wllayah secara teoritik.

1.5. Sistematika Pembahasan

Laporan studi identifikasi potensi 1ini dirangkai
dalam 4 (empat) bab; dimana pembahasan masing-masing bab
adalah terkait antara satu dengan lainnya. Isi masing-
masing bab adalah : | |

Bab I : Pendahuluan; yang menguraikan latar belakang
studi; tujuan dan manfaat; ruang lingkup studi,
metodologi penelitian; serta sistematika pemba-
hasan.

Bab II : Deskripsi umum wilayah perbatasan Propinsi Jawa
Tengah; yang berisi gambaran umum mengeﬁai
karakteristik Kabupaten Dati II Wonogiri dan
Kabupaten Dati II Karanganyar; baik karakteris-
tik fisiografis, demografis, maupun keadaan
perekonomian daerah.

Bab III : Potensi, arahan pengembangan wilayah perbata-
gan; dan permasalahannya; yang membahas-potensi
fisik,; sosial dan ekonomi kecamatan-kecamatan
sampel; arahan pengembangan yang bisa dirumus-
kan sesual dengan potensinya; serta kendala-
kendala implementasinya yang merupakan perma-
salahan pengembangan wilayah perbatasan. Kenda-
la-kendala tersebut dibedakan atas  kendala



Bab
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aspek fisik, aspek sosial; maupun aspek ekono-
mi., ’ ' '

Penutup; yang berisi bahasan mengenai rumusan
model atau pendekatan pengembangan wilayah
perbatasan; matriks keterkaitan potensi -
arahan - kendala; serta rekomendasi yang diaju-
kan di dalam beberapa alternatif atau skenario
pengembangan wilayah perbatasan.





